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Jamaah jumu'ah rahimakimullah!
Aroma wangi bulan shiyam Ramadhan makin semerbak. Kita menghirupnya dengan rasa
syukur dan suka cita. Ayat perintah puasa Ramadhan sudah mengiang-ngiang di hari-hari
pekan ini. Dari satu menjadi dua doa yang relevan untuk menyambut bulan agung.
Pertama
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“Ya Allah, berkahi kami di Sya’ban serta sampaikanlah kami ke bulan Ramadan.’

Kedua :
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“Ya Allah, antarkanlah kami ke bulan Ramadhan, dan antarkanlah Ramadhan kepada kami,
dan terimalah amal-amal kami di bulan Ramadhan.”

Doa tambahan untuk kemantapan persiapan bagus dipanjatkan. Semoga pola persiapan untuk
menjalani Ramadhan yang paripurna bisa dijadikan sebagai pola ta’ziziah dan targiah
(peningkatan) bagi ketakwaan dan kesalehan yang menyeluruh.

Allah Swt berfirman memanggil hamba-hamba-Nya yang mempunyai perasaan iman di dada.
Sebagai cara untuk mengetes apakah imannya ada dan hidup.



“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan
atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS al-Bagarah: 183).

Sebagaimana maklum upaya realisasi takwa melalui dua jalur ketaatan. Jalur imtitsal; yakni
melaksanakan semua perintah pada senua tingkatannya. Dan jalur intihaa; yakni
meninggalkan dan menjauhi semua larangan-Nya. Demikian penjelasan umum dan standar.
Realisasi pada level satu dapat menggugurkan kewajiban.

Untuk menuju tangga takwa di atasnya, level kedua mampu menambal bolong-bolong dan
celah dalam penunaian kewajiban dan menjauhi larangan. Yaitu dengan mengerjakan sunnah-
sunnah muakkadah. Seperti sunnah rawatib, gabliah ba ‘diyah. Usahakan selengkap mungkin.
Berikutnya adalah level tiga. Yaitu diisi dengan nawafil. Ibadah sunnah yang muthlagah
berupa ruang bebas untuk berkompetisi guna mengumpulkan poin yang banyak dan
berkualitas. Ini sesusi dengan arahan hadits qudsi muttafaq alaih;
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“Dan senantiasa hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan amal-amal tambahan
(yang dianjurkan dalam Islam) sehingga Aku mencintainya. ”

Agar Allah tidak murka, level satu dan dua dari jalur takwa niscaya ditunaikan. Sedangkan
untuk meraih cinta Allah, harus menempuh level ketiga; yakni mengerjakan nawafil, baik
bentuknya shalat, giyam, tilawatil quran, sedekah, silaturahim maupun memasukkan hal yang
menyenangkan dan manfaat dalam hati seorang mukmin.

Di tangga meningkat dalam beribadah, Rasulullah mengajarkan level dibatasnya. Yaitu level
syukur sebagai bentuk motivasi dan aktualisasi. Adalah sabda beliau
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“Apakah aku tidak boleh menjadi seorang hamba yang banyak bersyukur?

Hal itu menggambarkan betapa beliau memperbanyak ibadah nawafil. Dengan memperbanyak
dan berlama-lama melakukan shalat nawafil dan giraah. Cara yang berdampak pada fisik
beliau

“hingga kaki beliau menjadi bengkak

Itu beliau lakukan karena rasa syukur atas berbagai karunia Allah.

Dalam arasy idealita ibadah dan maksimasi takwa, Imam Al Ghazali menyebutkan empat level
takwa di jalur "intiha" menyetop dan menjauhi maksiat berupa larangan (muharramat).
Berikutnya level menghindari syubuhat. Lalu level tiga menghindari makruhat (hal yang boleh
tapi memberi mudharat atau tidak memberi manfaat). Serta level keempat adalah menghindari
"fudhulul mubahat” (hal-hal yang mubah tetapi tidak efisien di mana jumlah yang dikonsumsi
melebihi kebutuhan, sehingga ada pemborosan yang mendorong pemubaziran sumber daya).

Hal Ini tidak sesuai dengan arahan Nabi saw,
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“Tidak akan jatuh miskin orang yang berhemat.”(HR Ahmad)



Bahkan berlawanan dengan arahan al Quran,
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“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak
(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. (QS al-
Furgan: 67)

Itulah pola upaya ketakwaan ibadurrahman. Rasulullah saw menghasung para shaimin (mereka
yang berpuasa) agar memprogram shiyam ramadhan ini dengan pola ibadurrahman yang nyaris
mengantarkan ke magam para muttagin.
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“Seorang hamba tidak akan sampai masuk ke dalam golongan orang-orang bertakwa, hingga
ia meninggalkan perkara yang boleh (namun berlebih) untuknya, guna tidak terjerumus ke
dalam yang haram.” (HR at-Tirmidzi dan lIbn Majah)

Puasa pola ibadurrahman insya Allah mengantar pada kesyukuran meraih kemenangan.
Menang dalam mengelola serta mengendalikan hawa nafsu sebagai inti puasa " al-imsak".
Entah nafsu bahimiyah, nafsu sabu'iyah ataupun nafsu syaithaniyah.

Allah berfirman,
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“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari
keinginan hawa nafsunya. maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya). (QS an-Nazi’at:
40-41)
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